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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Profil Perusahaan

1.1.1 Sejarah PT Perkebunan Nusantara IV Regional 1

Gambar 1.1 PT Perkebunan Nusantara [V Regional 1

PT Perkebunan Nusantara IV Regional 1 (PTPN IV) merupakan Badan
Usaha Milik Negara (BUMN) yang bergerak di bidang agroindustri perkebunan,
khususnya kelapa sawit, inti sawit (palm kernel), dan produk karet. Perusahaan ini
menjadi bagian dari subholding PalmCo di bawah PT Perkebunan Nusantara III

(Persero) sebagai induk Holding Perkebunan Nusantara.

Wilayah operasional PTPN IV Regional 1 sebelumnya merupakan bagian
dari PTPN III Stand Alone dan secara resmi tergabung ke dalam PTPN IV melalui
proses restrukturisasi yang berlaku efektif mulai 1 Desember 2023, berdasarkan
Akta Penggabungan Nomor 01, yang dibuat oleh Notaris Nanda Fauz Iwan, S.H.,
M.Kn., di Jakarta Selatan.

Sejarah perusahaan ini berakar pada tahun 1958, saat pemerintah Indonesia

menasionalisasi perusahaan-perusahaan perkebunan Belanda dan membentuk
1



Perseroan Perkebunan Negara (PPN). Tahun 1968, PPN direstrukturisasi menjadi
beberapa Perusahaan Negara Perkebunan (PNP) dan diubah menjadi PT
Perkebunan pada tahun 1974.

Kemudian, berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 1996, tiga
entitas PT Perkebunan III, IV, dan V digabungkan ke dalam satu manajemen
menjadi PTPN III (Persero). Sebagai bagian dari Program Strategis Nasional
(PSN), pada 1 Desember 2023 dilakukan penggabungan 13 perusahaan PTPN

menjadi dua subholding, yaitu:

e PalmCo, dibentuk dari penggabungan PTPN V, VI, dan XIII ke dalam PTPN
IV sebagai entitas bertahan.

e SupportingCo, dibentuk dari penggabungan PTPN II, VII, VIIIL, IX, X, XI,
XII, dan XIV ke dalam PTPN I.

PTPN IV kini menjadi bagian dari PalmCo yang ditargetkan menjadi
perusahaan kelapa sawit terbesar di dunia dari sisi luas lahan, yakni lebih dari
600.000 hektare pada tahun 2026, dan menjadi pemain utama dalam industri sawit
global. PTPN IV Regional 1 yang berlokasi di J1. Sei Batang Hari, Medan Sunggal,

Sumatera Utara memiliki cakupan:

e 34 unit kebun
e 12 unit pabrik kelapa sawit (PKS)
e 1 unit pabrik kernel olahan (PKO)



1.1.2 Logo Perusahaan

We

PTPN4

Gambar 1.2 Logo PT Perkebunan Nusantara IV Regional 1

Gambar 1.2 merupakan logo dari PTPN IV yang dirancang untuk
merepresentasikan identitas, visi, dan karakter perusahaan sebagai salah satu

BUMN yang bergerak di sektor perkebunan, khususnya kelapa sawit.

1.1.2.1 Filosofi Logo

1. Elemen Visual
Logo PTPN IV menampilkan empat batang berwarna hijau yang menyerupai
daun kelapa sawit. Bentuk ini melambangkan komoditas utama perusahaan
sekaligus mencerminkan peningkatan mutu dan produktivitas melalui gradasi
warna hijau yang semakin pekat. Di bagian atas logo, terdapat pucuk berwarna
jingga yang menggambarkan ujung daun muda yang tumbuh ke atas, simbol
dari pertumbuhan, inovasi, dan ambisi perusahaan dalam memimpin industri
agribisnis di tingkat global. Secara keseluruhan, logo menyerupai bentuk pohon
dengan tiga pelepah di atas yang mewakili unit usaha utama seperti perkebunan
kelapa sawit dan teh, serta dua pelepah di bawah yang menggambarkan PTPN
IV sebagai pengelola dan penopang seluruh unit usaha tersebut.
2. Warna
e Jingga: Melambangkan semangat, kekuatan, serta arah pengembangan dan
pemasaran. Empat bidang lengkung berwarna jingga di bagian bawah
merepresentasikan angka "empat" sebagai identitas visual PTPN IV.
e Hijau: Mencerminkan kesejukan, keyakinan, serta semangat kerja sama
yang harmonis antar karyawan. Warna ini juga melambangkan pengelolaan
usaha yang berlandaskan ketenangan, ketekunan, dan ketuhanan dalam

mencapai kesejahteraan bersama.



1.1.2.2 Sejarah Logo
Sebelum bertransformasi menjadi PTPN IV Regional 1, logo PTPN III dan

PTPN IV Regional 1 tidak memiliki desain yang seragam. Seiring restrukturisasi
Holding Perkebunan dan perubahan identitas korporasi, logo baru diadopsi sebagai
representasi semangat modernisasi yang lebih relevan dengan visi dan arah strategis
perusahaan saat ini. Pada gambar 1.3 ditampilkan logo PTPN III sebelum menjadi

menjadi PTPN IV Regional 1 .

VY4

Perkebunan Nusantara

Gambar 1.3 Logo Sebelum Menjadi PTPN IV Regional 1

1.1.3 Visi Perusahaan

"Menjadi perusahaan produsen minyak kelapa sawit berkelanjutan terbesar
di dunia, yang turut memastikan penghidupan bagi masyarakat dan menciptakan

nilai bagi pemegang saham.”

1.1.4 Misi Perusahaan

Adapun misi dari PTPN IV Regional 1 adalah sebagai berikut.

1. Menjadi produsen minyak kelapa sawit terbesar di dunia dengan praktik
operasional perkebunan terbaik yang berbasis digital dan industri hilir yang
terintegrasi

2. Mendukung ketahanan pangan nasional, meningkatkan kesejahteraan petani
plasma dan masyarakat lokal

3. Meningkatkan kapabilitas dan potensi karyawan melalui program
pengembangan yang berkelanjutan

4. Memelihara lingkungan hidup dan sosial dengan mengimplementasikan
praktik keberlanjutan

5. Menjunjung standar etika yang tinggi melalui implementasi dari tata kelola
perusahaan yang baik



1.1.5 Struktur Organisasi Perusahaan
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Gambar 1.4 Struktur Organisasi PTPN IV
PT Perkebunan Nusantara IV dipimpin oleh Dahlan Harahap selaku
Komisaris Utama. PTPN IV memiliki struktur organisasi yang terdiri atas berbagai
departemen. Setiap departemen memiliki tugas dan fungsi yang spesifik dalam
mendukung kelancaran operasional perusahaan.
Adapun uraian tugas dari masing-masing divisi dalam struktur organisasi

PT Perkebunan Nusantara [V dijelaskan sebagai berikut:

1. Dewan Komisaris
Dewan Komisaris merupakan organ perusahaan yang memiliki tugas utama
melakukan pengawasan terhadap kebijakan pengelolaan dan jalannya
perusahaan secara umum serta memberikan nasihat kepada Direksi. Dewan
Komisaris memastikan bahwa perusahaan dikelola sesuai dengan prinsip Tata
Kelola Perusahaan yang Baik (Good Corporate Governance), peraturan
perundang-undangan yang berlaku, dan kepentingan pemegang saham. Dewan
Komisaris juga berperan dalam mengevaluasi kinerja Direksi, menetapkan
auditor eksternal, serta melakukan pengawasan terhadap pelaksanaan program

strategis perusahaan.

2. Direktur Utama
Direktur Utama bertanggung jawab terhadap kepemimpinan strategis

perusahaan secara keseluruhan, termasuk koordinasi lintas direktorat,



pengambilan keputusan strategis, serta memastikan penerapan tata kelola

perusahaan yang baik. Direktur Utama secara langsung membawahi Sekretariat

Perusahaan, Satuan Pengawasan Intern (SPI), dan Project Management Office

(PMO).

e Sekretariat Perusahaan
Unit ini bertanggung jawab langsung kepada Direktur Utama dan berperan
dalam pengelolaan administrasi direksi, koordinasi internal dan eksternal,
serta pelaporan kepada pemegang saham dan regulator. Selain itu,
Sekretariat Perusahaan juga bertugas mengelola layanan kesekretariatan,
hubungan kelembagaan, serta mendukung komunikasi korporasi
perusahaan secara menyeluruh.

e Satuan Pengawasan Intern (SPI)
SPI merupakan unit pengendalian internal yang melaksanakan fungsi audit
internal, evaluasi efektivitas sistem manajemen, dan memberikan
rekomendasi atas perbaikan proses kerja secara independen. SPI
bertanggung jawab memastikan bahwa seluruh aktivitas perusahaan
berjalan secara efisien, patuh terhadap kebijakan internal, serta sesuai
dengan ketentuan peraturan yang berlaku.

e PMO (Project Management Office)
PMO adalah unit khusus yang berfungsi sebagai pusat pengelolaan proyek
strategis perusahaan. PMO bertanggung jawab memastikan seluruh proyek
berjalan tepat waktu, sesuai anggaran, dan mencapai target mutu yang
ditetapkan. Selain itu, PMO juga berperan penting dalam mendukung proses
transformasi perusahaan melalui manajemen proyek yang terstruktur dan

terukur.

3. Direktur Operasional
Direktur Operasional bertanggung jawab atas pengelolaan kegiatan produksi
dan operasional inti perusahaan, termasuk budidaya tanaman, pengolahan,
infrastruktur, dan kemitraan. Di bawah Direktur ini terdapat empat divisi untuk
memastikan seluruh proses berjalan efisien dan sesuai dengan standar

perusahaan.



e Divisi Tanaman
Mengelola seluruh kegiatan budidaya tanaman, mulai dari perencanaan
penanaman, pemeliharaan, pemupukan, hingga pengendalian hama dan
penyakit. Divisi ini berperan penting dalam memastikan produktivitas
tanaman sesuai dengan target perusahaan.

e Divisi Teknik & Pengolahan
Berperan dalam operasional pabrik dan unit pengolahan hasil produksi.
Divisi ini memastikan seluruh proses pengolahan dilakukan secara efisien,
tepat mutu, dan sesuai dengan standar teknis yang berlaku, termasuk
pemeliharaan mesin dan fasilitas produksi.

e Divisi Infrastruktur
Membangun, mengelola, dan memelihara infrastruktur fisik perusahaan
seperti jalan, jembatan, jaringan irigasi, kantor, dan fasilitas umum lainnya
guna mendukung kelancaran operasional perusahaan.

e Divisi Kemitraan
mengelola hubungan operasional dengan mitra eksternal, seperti petani
plasma dan pola kemitraan lainnya, termasuk skema Kerja Sama Operasi
(KSO). Selain itu, divisi ini juga memfasilitasi pengembangan kelembagaan

petani untuk mendukung keberlanjutan usaha bersama.

4. Direktur Pemasaran & Komersial
Memimpin seluruh kegiatan pemasaran, komersialisasi hasil produksi, serta
pengembangan nilai tambah produk perusahaan. Di bawah koordinasi direktur
ini terdapat empat divisi yang saling mendukung dalam mencapai tujuan
pemasaran perusahaan.
e Divisi Pemasaran
Menyusun strategi pemasaran, melaksanakan kegiatan promosi,
memperkuat merek perusahaan, dan memperluas pangsa pasar dari hasil

produksi yang dihasilkan.



¢ Divisi Rantai Pasok & Logistik
Mengelola distribusi produk dari hulu ke hilir, termasuk pengelolaan
gudang, armada logistik, dan memastikan barang diterima oleh konsumen
secara tepat waktu dan sesuai standar mutu.

e Divisi Pengembangan Bisnis & Hilirisasi
Fokus pada pengembangan usaha baru, inovasi komersial, serta proses
hilirisasi produk untuk meningkatkan nilai tambah dan daya saing produk
di pasar.

e Divisi Pengadaan
mengelola seluruh proses pengadaan barang dan jasa secara transparan dan
efisien, serta memastikan semua kebutuhan operasional perusahaan

terpenuhi sesuai prosedur dan ketentuan yang berlaku.

5. Direktur Strategi & Sustainability
Direktur Strategi & Sustainability memiliki peran penting dalam
pengembangan arah strategis perusahaan jangka panjang serta penerapan
prinsip keberlanjutan dalam seluruh aspek operasional. Dalam pelaksanaannya,
terdapat tiga divisi utama yang berada di bawah tanggung jawab direktur ini.
e Divisi Strategi & Kinerja Anak Perusahaan
Berperan dalam merumuskan strategi korporasi dan memantau kinerja anak
perusahaan agar selaras dengan tujuan induk perusahaan.
e Divisi Sistem Manajemen & Sustainability
Mengelola pengembangan dan penerapan sistem manajemen mutu,
lingkungan, dan sosial yang terintegrasi sesuai prinsip keberlanjutan.
e Divisi Riset dan Pengembangan
Berfokus pada inovasi berbasis penelitian untuk pengembangan produk,

proses produksi, hingga pemodelan bisnis yang adaptif dan kompetitif.

6. Direktur Keuangan & Manajemen Risiko
Direktur ini bertugas dalam pengelolaan aspek keuangan perusahaan, mulai dari
pengelolaan kas, pelaporan akuntansi, hingga pengendalian risiko bisnis secara

menyeluruh. Struktur direktorat ini terdiri dari tiga divisi.



e Divisi Perbendaharaan, Anggaran & Manajemen Risiko
Pengelolaan kas dan arus dana perusahaan, penyusunan anggaran tahunan,
serta penerapan sistem mitigasi risiko dan pengendalian keuangan
operasional.

e Divisi Keuangan Strategis & Hubungan Investor
Menangani strategi pendanaan jangka panjang, menyusun analisis keuangan
strategis, serta menjalin komunikasi aktif dengan pemegang saham dan
investor.

¢ Divisi Akuntansi & Perpajakan
Memastikan penyusunan laporan keuangan yang akurat dan tepat waktu,
serta pengelolaan kewajiban perpajakan perusahaan agar sesuai dengan

ketentuan yang berlaku.

7. Direktur SDM & Teknologi Informasi
Bertanggung jawab atas pengelolaan sumber daya manusia dan pengembangan
sistem teknologi informasi perusahaan. Di bawah koordinasinya terdapat tiga
divisi yang mendukung efektivitas dan efisiensi kerja di lingkungan perusahaan.
e Divisi Pengembangan SDM & Budaya
Merencanakan pelatihan, pengembangan kompetensi, pengelolaan jenjang
karir, serta membentuk budaya kerja yang sejalan dengan nilai dan visi
perusahaan.
¢ Divisi Operasional SDM
Menangani aspek administratif kepegawaian, termasuk penggajian, absensi,
layanan administrasi personalia, dan memastikan kelancaran pelayanan
SDM secara umum.
¢ Divisi Teknologi Informasi
Pengembangan dan pemeliharaan sistem informasi perusahaan, termasuk
infrastruktur jaringan dan aplikasi internal untuk mendukung efisiensi

operasional dan transformasi digital.



8. Direktur Hubungan Kelembagaan

Mengelola seluruh aspek hubungan eksternal perusahaan, termasuk kemitraan

kelembagaan, aspek hukum, serta pengembangan sosial masyarakat melalui

program tanggung jawab sosial. Struktur ini terdiri atas tiga divisi.

e Divisi Hubungan Kelembagaan & TJSL (Tanggung Jawab Sosial dan
Lingkungan)
Membangun kemitraan strategis dengan berbagai pihak serta menjalankan
program-program sosial yang berkelanjutan.

e Divisi Hukum
Memberikan layanan pendampingan hukum perusahaan, memastikan
kepatuhan terhadap peraturan, serta menyelesaikan permasalahan hukum
yang timbul dalam operasional perusahaan.

e Divisi PSR & Plasma
Mengelola program Peremajaan Sawit Rakyat (PSR), termasuk koordinasi
dengan petani plasma dalam hal pembiayaan, pendampingan teknis, serta
penguatan kelembagaan demi mendukung kepentingan bersama secara

berkelanjutan.

1.1.5.1 Struktur Organisasi Divisi Akuntansi & Keuangan

Dalam struktur organisasi PTPN IV Regional 1, secara internal masih
digunakan istilah “Bagian” dan “Sub Bagian” untuk menyebut unit kerja. Namun,
agar konsisten dengan penulisan laporan dan mengikuti struktur umum organisasi
PTPN IV, maka dalam laporan ini istilah tersebut disesuaikan menjadi “Divisi” dan
“Departemen”. Penyesuaian ini tidak mengubah struktur resmi yang berlaku, tetapi
digunakan semata-mata untuk tujuan penyederhanaan istilah dalam penyusunan

laporan akhir.

PTPN IV Regional I memiliki sejumlah divisi yang saling berkoordinasi
dalam mendukung kelancaran operasional perusahaan, salah satunya adalah Divisi
Akuntansi & Keuangan. Divisi ini dipimpin oleh seorang Kepala Divisi dan terdiri
atas beberapa departemen yang memiliki tugas dan tanggung jawab spesifik dalam

pengelolaan keuangan perusahaan.

10



Adapun departemen yang berada di bawah Divisi Akuntansi & Keuangan
terdiri atas:
1. Departemen Pajak & Asuransi,
2. Departemen Keuangan & Harga Perkiraan Sendiri (HPS),
3. Departemen Akuntansi, dan
4. Departemen Anggaran & Verifikasi.
Struktur organisasi Divisi Akuntansi & Keuangan secara lengkap dapat

dilihat pada Gambar 1.5.
STRUKTUR ORGANISASI

KEPALA BAGIAN AKUNTANSI
& KEUANGAN

.

KEPALA SUB BAGIAN
KEUANGAN & HPS.

ASISTEN KAS
& BANK (2)
ASISTEN LAPORAN &
ASISTEN ASURANSI (2) ASISENA;‘EETR{ZF)“ASI

4
KEPALA SUB BAGIAN
PAJAK & ASURANSI

ANALISA KEUANGAN (2)

ASISTEN HPS &
INFORMAST HARGA (3)

Gambar 1.5 Struktur Organisasi Divisi Akuntansi & Keuangan

1.1.5.2 Struktur Organisasi Departemen Keuangan & HPS
Departemen Keuangan & Harga Perkiraan Sendiri (HPS) berada di bawah

koordinasi Divisi Akuntansi & Keuangan dan dipimpin oleh seorang Kepala
Departemen. Struktur organisasi departemen ini terdiri atas dua tim utama, yaitu
Tim HPS dan Informasi Harga serta Tim Kas dan Bank. Tim HPS dan Informasi
Harga didukung oleh tiga Asisten serta dikelola oleh para krani (staf yang bertugas)
yang bertanggung jawab dalam pengelolaan informasi harga, estimasi harga, serta
umum/aspirasi. Sementara itu, Tim Kas dan Bank terdiri atas dua Asisten, yang
dibantu oleh krani kas dan bank, serta krani umum/aspirasi. Seluruh elemen dalam
departemen ini bekerja secara terkoordinasi untuk mendukung proses pengelolaan
keuangan dan penyusunan HPS serta memastikan kelancaran transaksi keuangan

dan pengadaan barang/jasa melalui sistem Integrated Procurement System (IPS).
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STRUKTUR ORGANISASI

KEPALA SUB BAGIAN
KEUANGAN & HPS
(1 ORANG)

ASISTEN HPS &
ASISTEN KAS & BANK
INFORMASI HARGA (2 ORANG)

(3 ORANG)

!

KRANI
KRANI KRANI KRANI
INFORMAST  MESTIMAST HARGA A KAS & BANK UMLJ&AJRA‘\ISNP‘;:!ASI
(6 ORANG) (4ORANG) (2 ORANG) (8 ORANG)

Gambar 1.6 Struktur Organisasi Internal Departemen Keuangan dan HPS (secara

internal disebut sebagai Sub Bagian Keuangan & HPS)

1.1.6 Informasi Umum Perusahaan

Sebagai perusahaan yang bergerak di sektor agroindustri, PTPN IV
memiliki cakupan wilayah operasional yang luas dan tersebar di berbagai provinsi
di Indonesia. Gambar 1.7 menunjukkan peta wilayah operasional PTPN IV
Regional 1 yang berlokasi di JI. Sei Batang Hari No.2, Simpang Tj., Kec. Medan
Sunggal, Kota Medan, Sumatera Utara 20122, dan menjadi salah satu pusat
produksi utama dengan cakupan area yang luas dan aktivitas operasional yang

kompleks.

JIKasuari

f
I A0y

Gambar 1.7 Lokasi Perusahaan
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1.2 Produk yang Dihasilkan

PTPN IV sebagai bagian dari PalmCo fokus pada pengelolaan, pengolahan, dan
pemasaran komoditas utama berupa:
e Minyak Kelapa Sawit (Crude Palm Oil/CPO)
e Inti Sawit (Palm Kernel).

e Produk hilir karet.

Selain itu, PalmCo juga mengelola komoditas lain seperti karet, teh, dan kopi,
dengan total area sebagai berikut:
e 586.843 Ha kelapa sawit
e 46.534 Ha karet
e 6.255Hateh
e 501 Ha kopi

Untuk mendukung proses produksi, PalmCo memiliki:
e 54 unit Pabrik Kelapa Sawit
e 12 unit Pabrik Karet
e 4 unit Pabrik Teh

PTPN IV Regional 1 turut berperan dalam mendukung hilirisasi sektor
pertanian, program Peremajaan Sawit Rakyat (PSR), serta pengembangan energi
terbarukan sebagai bagian dari kontribusi perusahaan terhadap keberlanjutan
lingkungan. Hingga pertengahan 2024, PTPN IV Regional 1 berhasil
merealisasikan 744,93 Ha PSR, melebihi target awal. Untuk 2025, target nasional
PSR oleh PalmCo ditetapkan sebesar 22.000 Ha.
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BAB 11

URAJAN KEGIATAN

2.1 Penugasan Kerja

Dalam pelaksanaan program magang di PTPN IV Regional 1 Medan,
mahasiswa ditempatkan pada departemen Keuangan & HPS. Departemen ini
bertanggung jawab atas penyusunan, penetapan, dan pemutakhiran HPS untuk
mendukung proses pengadaan barang dan jasa perusahaan. Selama magang,
mahasiswa dilibatkan langsung dalam berbagai kegiatan teknis, seperti penetapan
HPS barang dan jasa, pembuatan HPS pada paket pekerjaan, pengiriman HPS

barang dan jasa, serta survei cek harga pasar.

Selain itu, sebagai bagian dari tugas mandiri, mahasiswa diberikan
penugasan untuk berkontribusi melalui proyek pengembangan aplikasi sederhana
guna mendukung kelancaran kegiatan operasional, serta membantu merancang
rumus Excel yang berfungsi untuk mempercepat dan mempermudah proses

perhitungan HPS pada paket pekerjaan.

2.2 Kegiatan Yang Dilakukan Selama Magang

2.2.1 Material Price Update Request

Salah satu kegiatan yang dilaksanakan selama program magang adalah
keterlibatan dalam proses pembaruan harga material melalui sistem /Integrated
Procurement System (IPS), yang dikenal dengan istilah Material Price Update
Request. Prosedur ini bertujuan untuk memastikan bahwa data harga material dalam
sistem pengadaan selalu diperbarui sesuai dengan kondisi pasar terkini, sehingga

mendukung ketepatan dalam penyusunan Harga Perkiraan Sendiri (HPS).

Proses diawali dengan pengecekan harga material yang telah tersedia
(existing) di dalam sistem oleh unit kerja pemohon. Apabila ditemukan bahwa harga
tersebut tidak lagi relevan atau belum diperbarui, maka unit kerja terkait akan

mengajukan permintaan pembaruan harga melalui sistem IPS. Permintaan tersebut
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selanjutnya ditindaklanjuti oleh Person in Charge (PIC) Cek Harga untuk dilakukan
verifikasi. Jika hasil verifikasi menunjukkan bahwa harga perlu diperbarui, maka
dilakukan survei pasar untuk memperoleh referensi harga terkini. Data hasil survei
tersebut kemudian diajukan kepada atasan PIC untuk mendapatkan persetujuan.
Setelah disetujui, harga material akan diperbarui di dalam sistem IPS, dan
permintaan dinyatakan selesai (closed). Alur kerja ini berlangsung secara
bertingkat, dimulai dari unit kerja pemohon, PIC Cek Harga, hingga atasan sebagai
pihak pengendali akhir.

Selama kegiatan ini, penulis berperan aktif dalam beberapa tahapan proses,
antara lain melakukan permintaan Request Harga, memverifikasi harga pasar,
melakukan input data ke dalam sistem, serta melakukan submit terhadap permintaan
harga yang telah memperoleh persetujuan dari atasan di dalam sistem IPS. Penulis
juga memperoleh pemahaman bahwa pembaruan harga tidak selalu mengarah pada
peningkatan nilai, melainkan penyesuaian terhadap harga pasar yang terkini

berdasarkan hasil survei yang objektif.

Kegiatan ini secara langsung melatih ketelitian dan akurasi dalam
pengolahan data harga, serta memberikan pemahaman menyeluruh mengenai
prosedur administrasi pengadaan barang dan jasa di lingkungan perusahaan. Di
samping itu, proses ini juga menunjukkan pentingnya validasi berlapis dalam
menjaga integritas data harga serta efisiensi pengadaan. Diagram alur lengkap
proses Material Price Update Request pada sistem IPS ditampilkan pada gambar
2.1.
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User Divisi / Biro / Bagian /
Distrik / Kebun / Unit

PIC Cek Harga Atasan PIC Cek Harga

A4 ¢

Cek Harga Material
Existing

—p Review Harga

Cek Harga Material Existing

l

Harga sudah

update? Approve?

Harga Material
sudah update?

Harga Material

Update Harga .
Membuat Permintaan P g diupdate

Update Harga

v

Permintaan Close

End

Gambar 2. 1 Alur Proses Material Price Update Request dalam Sistem IPS

2.2.1.1 Request Harga

Proses permintaan harga atau pembaruan harga terkini yang dilakukan oleh
penulis dimulai ketika paket pekerjaan dari fungsi teknis dikirimkan ke fungsi HPS
melalui sistem Integrated Procurement System (IPS). Setelah menerima paket
pekerjaan tersebut, tim Estimasi Harga akan menyusun dokumen HPS barang/jasa,
seperti Memorandum, Harga Perkiraan Sendiri (HPS), Data Penyusun HPS, dan

dokumen pendukung lainnya.

16



Dalam proses penyusunan dan penetapan dokumen HPS barang/jasa, sering
ditemukan bahwa terdapat beberapa item harga yang statusnya belum diperbarui
(not updated). Kondisi ini menyebabkan proses penyusunan HPS tidak dapat
dilanjutkan sebelum harga tersebut diperbarui. Oleh karena itu, tim Estimasi Harga
perlu mengajukan permintaan pembaruan harga (request harga) kepada tim

Informasi Harga melalui sistem IPS.

Dalam pelaksanaannya, tim HPS kerap meminta bantuan penulis untuk
melakukan proses pengajuan request harga tersebut, baik dari sisi input data ke
dalam sistem IPS, maupun memastikan bahwa permintaan telah sesuai prosedur
yang berlaku. Proses ini menuntut ketelitian dalam memastikan bahwa semua item

yang diajukan sesuai dengan kebutuhan paket pekerjaan.

Gambar 2.2 menampilkan antarmuka sistem IPS saat pengguna melakukan
proses pengajuan permintaan harga material. Setelah diajukan, permintaan tersebut
akan diteruskan kepada PIC Harga untuk dilakukan pengecekan dan ditindaklanjuti

sesuai prosedur.

Add Item Item of Material Price Request

Gambar 2. 2 Tampilan Sistem IPS pada Proses Permintaan Harga Material
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2.2.1.2 Survei Cek Harga Pasar

Salah satu tahapan penting dalam proses penetapan HPS adalah melakukan
survei cek harga pasar. Kegiatan ini bertujuan untuk memperoleh data harga terkini
dari penyedia atau toko sebagai dasar penyusunan HPS yang akurat dan relevan
dengan kondisi pasar. Survei dilakukan terutama untuk material yang belum
memiliki referensi harga yang diperbarui di sistem IPS, atau jika harga existing

dirasa tidak mencerminkan nilai pasar aktual.

Survei cek harga pasar dapat dilakukan melalui beberapa metode, seperti
kunjungan langsung ke toko, komunikasi via telepon, maupun melalui aplikasi
pesan seperti WhatsApp. Dalam pelaksanaan kegiatan ini, penulis turut berperan
aktif bersama tim Informasi Harga, namun hanya melakukan kegiatan survei
melalui telepon dan WhatsApp. Penulis membantu mengumpulkan harga dari
beberapa sumber dengan menghubungi penyedia atau toko untuk menanyakan

harga terkini dari barang atau jasa yang dibutuhkan.

Data harga yang diperoleh dicatat dalam format survei harga yang
mencakup informasi seperti nama material, spesifikasi, satuan, nama toko, kontak
penjual, serta harga satuan yang ditawarkan. Seluruh hasil survei kemudian direkap
dan diverifikasi oleh PIC Informasi Harga sebelum dijadikan acuan dalam
pembaruan data harga di sistem IPS. Harga-harga yang telah diverifikasi akan
disusun ke dalam formulir IH (Informasi Harga) untuk kemudian diajukan kepada
atasan. Formulir ini harus ditandatangani terlebih dahulu sebagai bentuk validasi
dan persetujuan manual sebelum dilakukan proses approval harga melalui sistem
IPS.

Proses ini juga memperhatikan kesesuaian harga antar penyedia serta
kewajaran harga. Dengan dilibatkannya penulis dalam proses survei, penulis tidak
hanya memperoleh wawasan praktis mengenai metode pengumpulan data harga,
tetapi juga memahami pentingnya integritas sebagai bagian dari pengambilan
keputusan pengadaan. Gambar 2.3, gambar 2.4, dan gambar 2.5 merupakan
dokumentasi dari pelaksanaan kegiatan survei cek harga pasar yang dilakukan oleh

penulis selama magang.
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Pada gambar 2.6, gambar 2.7, dan gambar 2.8 merupakan dokumentasi dari
tahapan proses validasi dan persetujuan harga yang dilakukan dalam sistem IPS,
mulai dari formulir Informasi Harga (IH), tampilan sistem pada masing-masing
tahap approval, hingga pelaksanaan approval 1, 2, dan 3 yang dilakukan oleh pihak

terkait.

U gy
T
Al e,
-

Gambar 2. 3 Dokumentasi Survei Harga Pasar via Telepon

£ 16 e ABG BEARING = Q.

Rab, 12 Mar
permisi kak selamat pagiii

saya mau nanya untuk harga barang
berikut berapa ya

. oil seal 190x220x15mm(TTO)

. oil seal 180x210x15mm(NOK)

. oil seal 150x180x15mm(TTO)

. oil seal 125x160x15mm(TTO)

. 0il seal 100x125x13mm(TTO)

darimana ya? domisili dimana?

Gambar 2. 4 Dokumentasi Survei Harga Pasar via WhatsApp
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Gambar 2. 5 Bukti Harga dari Pihak Toko

2.2.1.3 Approval Harga Melalui Sistem IPS

Tahapan akhir dari proses pembaruan harga material dalam sistem IPS
adalah Approval Harga, yaitu proses validasi dan pengesahan harga oleh jajaran
pejabat berwenang sebelum harga tersebut resmi digunakan dalam penyusunan
dokumen Harga Perkiraan Sendiri (HPS). Approval ini hanya dapat dilakukan
setelah Formulir Informasi Harga (IH) yang berisi hasil survei dan rekapitulasi
harga selesai disusun oleh PIC Informasi Harga dan telah ditandatangani oleh

atasan langsung sebagai bentuk validasi administratif dan substantif.

Proses approval dilakukan melalui sistem IPS secara berjenjang dalam tiga
tahap, dengan akun pengguna yang berbeda-beda berdasarkan level otorisasi. Tahap
pertama adalah Approval 1, yang dilakukan menggunakan akun Asisten HPS dan
Informasi Harga. Pada tahap ini, Asisten memastikan bahwa harga yang diajukan
telah sesuai dengan hasil survei yang dilakukan, lengkap dari sisi administrasi, serta

masuk akal secara nominal jika dibandingkan dengan harga pasar terkini.

Selanjutnya, Approval 2 dilakukan oleh Kepala Departemen Keuangan dan
HPS (dalam struktur internal disebut juga Kepala Sub Bagian Keuangan dan HPS).
Proses ini lebih menekankan pada kesesuaian kebijakan pengadaan, dan integrasi
data harga dengan kebutuhan unit teknis. Kepala Departemen juga memverifikasi
apakah harga yang diajukan telah melalui prosedur survei dan pencatatan sesuai
dengan standar yang berlaku di lingkungan PTPN IV Regional 1. Tahap terakhir

adalah Approval 3, yang dilakukan oleh Kepala Divisi Akuntansi & Keuangan.
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Setelah disetujui di tahap ini, maka harga yang diajukan akan secara otomatis
diperbarui di sistem IPS dan dapat digunakan dalam dokumen HPS yang akan

dikirim untuk proses pengadaan selanjutnya.

Secara teknis, sistem IPS dirancang agar material yang akan diperbarui
belum muncul di tahap Approval 2 dan Approval 3 sebelum diselesaikan terlebih
dahulu di Approval 1. Dengan kata lain, selama material masih menunggu tindakan
di tahap Approval 1, maka material tersebut belum terlihat oleh pengguna pada akun
Approval 2 maupun Approval 3. Setelah proses Approval 1 dilakukan dan disubmit,
maka data material secara otomatis berpindah ke tahap Approval 2, dan tidak akan
lagi muncul pada tampilan Approval 1. Hal yang sama berlaku pada perpindahan
dari Approval 2 ke Approval 3, sehingga proses approval berjalan berjenjang dan
tidak tumpang tindih. Mekanisme ini mendukung prinsip kontrol internal dan

memastikan bahwa tidak ada tahapan yang dilewati dalam proses validasi harga.

Sebagai mahasiswa jurusan Informatika, keterlibatan dalam proses ini
memberikan pemahaman praktis mengenai implementasi sistem informasi berbasis
web dalam dunia industri, khususnya dalam mendukung proses bisnis seperti
pengadaan. Penulis memperoleh wawasan mengenai pentingnya struktur otorisasi,
kontrol akses pengguna, alur validasi data, serta integrasi antar sistem dalam
menjamin integritas, efisiensi, dan akuntabilitas informasi. Selain itu, penulis
belajar bahwa desain sistem yang baik harus mampu merepresentasikan alur bisnis
yang kompleks secara efisien dan tetap mudah digunakan oleh berbagai level
pengguna, tanpa mengurangi aspek keamanan dan kepatuhan terhadap prosedur

perusahaan.
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Gambar 2. 7 Tampilan Sistem IPS pada proses tahap approval.

Gambar 2. 8§ Dokumentasi pelaksanaan approval 1, 2, dan 3.
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2.2.2 Harga Perkiraan Sendiri (HPS)

Harga Perkiraan Sendiri (HPS) merupakan salah satu komponen penting
dalam proses pengadaan barang dan jasa yang berfungsi sebagai acuan dalam
evaluasi penawaran, analisis kewajaran harga, dan penetapan pemenang tender. Di
PTPN IV Regional I, penyusunan HPS dilakukan melalui sistem [Integrated
Procurement System (IPS) yang telah tersinkronisasi dengan SAP sebagai sistem

utama dalam manajemen sumber daya perusahaan.

Proses penyusunan HPS diawali dari fungsi pengguna yang membuat dan
mengajukan dokumen PR (Purchase Request). Setelah PR diajukan dan divalidasi
dalam sistem SAP, data tersebut akan ditarik secara otomatis oleh sistem IPS. Pada
tahap ini, fungsi teknis akan melakukan verifikasi terhadap kelengkapan dokumen
PR dan menyusun paket pekerjaan, yang kemudian diteruskan ke fungsi HPS untuk
proses penyusunan HPS .

Fungsi HPS akan menetapkan harga satuan pada setiap item pekerjaan
berdasarkan hasil survei harga pasar, referensi historis, serta dokumen pendukung
lain. Selanjutnya dilakukan pembandingan antara harga yang ditetapkan dengan
dokumen anggaran seperti PPAB, DPBB, atau P4T/P4S. Apabila nilai HPS
melebihi batas anggaran yang telah ditetapkan atau terdapat ketidaksesuaian dalam
dokumen paket pekerjaan, maka paket tersebut akan dikembalikan kepada fungsi
teknis untuk dilakukan penyesuaian. Setelah seluruh dokumen dinyatakan sesuai
dan memenuhi ketentuan, maka HPS dapat diproses untuk disusun dan dilanjutkan

ke tahap pengiriman ke bagian pengadaan.

Dokumen PR dan seluruh informasi harga yang ditetapkan wajib memenuhi
validitas sistem, seperti kecocokan kode material, MPN, kuantitas, serta struktur
organisasi pembelian yang sesuai. Sistem IPS secara otomatis menandai status
dokumen dan mengarahkan alur kerja ke masing-masing fungsi berdasarkan
struktur otorisasi yang telah ditentukan. Proses ini mendukung prinsip

akuntabilitas, efisiensi, dan integritas data dalam pengadaan barang dan jasa.

Dari sisi teknis, sistem IPS menampilkan alur proses melalui modul yang

saling terintegrasi antara fungsi pengguna, teknis, HPS, dan pengadaan. Visualisasi

23



alur ini digambarkan dalam bentuk flowchart dan deskripsi aktivitas yang

ditampilkan pada sistem untuk memudahkan pelacakan status pekerjaan, seperti

pada Gambar 2.9 dan Gambar 2.10.

Fungsi Teknis

Z Verifikasi
K3 Dokumen PR dan
e Pembuatan Paket
o .
S Pekerjaan
(N
N
\ 4
Menerima Paket Menetapkan
§ Pekerjaan Y Harga HPS
@
o
=}
L
Revisi Harga Approve?
HPS

©

[

&

g Staging PR Ada PR Upload Dokumen

= (Background Job) di IPS? Pendukung

)

5

= v

Submit

Tarik PR Manual

Verifikasi PR dan
Pembuatan Paket
Pekerjaan

A 4
End

Gambar 2. 9 Flowchart Proses Operasional Pengguna ke Teknis

Gambar 2. 10 Flowchart Proses Operasional Teknis ke HPS

Sebagai mahasiswa Informatika, keterlibatan dalam proses ini memberikan
pengalaman langsung dalam penerapan sistem informasi berbasis web pada proses

bisnis nyata. Penulis memperoleh pemahaman teknis mengenai implementasi
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sistem ERP berbasis SAP dan integrasinya dengan sistem internal (IPS), mekanisme
kontrol akses dan struktur otorisasi pengguna, alur validasi dokumen digital,
pemrosesan data harga dalam sistem terpusat, serta pentingnya keamanan dan

keterlacakan data dalam mendukung kelancaran bisnis perusahaan.

Selama proses magang, penulis terlibat langsung dalam berbagai aktivitas
pada tahap ini, seperti mencetak dokumen paket pekerjaan untuk fungsi HPS,
membantu membandingkan harga HPS dalam SIMARISGA dengan dokumen
pengajuan anggaran, serta menyusun dokumen HPS seperti memorandum,
formulir, data penyusun, dan lampiran harga material. Penulis juga menginput dan
mengirim penetapan HPS melalui sistem IPS, melakukan proses approval harga
termasuk menindaklanjuti paket yang ditolak atau perlu revisi, memo serta
merekapitulasi status harian dokumen HPS, baik yang telah dikirim, ditolak,
maupun yang belum terselesaikan. Selain itu, penulis juga memantau paket
pekerjaan berindeks atau paket berulang yang sebelumnya pernah ditolak dan

diajukan kembali ke sistem untuk diproses ulang.

2.2.2.1 Mencetak Paket Pekerjaan dari Fungsi Teknis

Salah satu kegiatan awal yang dilakukan penulis dalam proses penyusunan
Harga Perkiraan Sendiri (HPS) adalah mencetak dokumen paket pekerjaan yang
dikirimkan dari fungsi teknis. Fungsi teknis ini terdiri dari tiga bagian utama, yaitu
Teknik, Tanaman, dan Umum. Masing-masing fungsi bertanggung jawab atas
penyusunan dokumen PR (Purchase Request) serta lampiran pendukung sesuai

jenis pekerjaannya.

Sebelum mencetak dokumen, penulis melakukan pengecekan menyeluruh
terhadap kesesuaian data antara sistem SAP dan dokumen fisik yang dilampirkan.
Beberapa elemen penting yang harus diverifikasi mencakup judul paket pekerjaan,
nomor referensi, sub investasi, kode PR, nama item pada PR, dan kuantitas item
PR. Selain itu, kelengkapan lampiran juga diperiksa agar sesuai dengan yang
tercatat di sistem. Dokumen yang wajib dilampirkan oleh fungsi teknis meliputi:

e Dokumen PH (Perkiraan Harga)
e Memorandum

o DPBB/PPAB/P4T/P4S, tergantung jenis pekerjaan
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e OE (Owner Estimate) untuk pekerjaan dari fungsi Tanaman

o DHBB (Daftar Harga Barang dan Bahan), dan dokumen pendukung lainnya

Apabila ditemukan ketidaksesuaian antara dokumen dan data sistem, maka
paket pekerjaan akan dikembalikan ke fungsi teknis untuk dilakukan perbaikan.
Setelah seluruh data dan dokumen dinyatakan sesuai dan lengkap, proses
pencetakan dokumen dilakukan. Dokumen hasil cetakan ini kemudian diberikan
kepada tim HPS untuk dilakukan proses penyusunan dokumen HPS. Proses ini
merupakan langkah krusial karena kelengkapan dan akurasi dokumen sangat

berpengaruh terhadap kelancaran proses pengadaan barang dan jasa.

Melalui keterlibatan dalam proses pencetakan dan verifikasi dokumen paket
pekerjaan ini, penulis memperoleh pemahaman penting mengenai bagaimana
sistem informasi seperti SAP digunakan untuk memastikan konsistensi dan akurasi
data dalam proses bisnis. Penulis belajar bahwa validasi data yang ketat sangat
penting untuk mencegah kesalahan dalam proses lanjutan, seperti penyusunan HPS
dan pengadaan. Selain itu, proses ini memberikan pengalaman langsung mengenai
pentingnya integrasi antara dokumen digital dan fisik, serta bagaimana sistem
informasi mendukung pengambilan keputusan secara efisien di lingkungan kerja

yang kompleks.

2.2.2.2 Pembandingan Harga Pengajuan Anggaran dengan SIMARISGA

Sebelum melakukan penyusunan berkas HPS, penulis terlebih dahulu
melakukan kegiatan pembandingan antara harga yang tercantum dalam dokumen
pengajuan permintaan anggaran dari fungsi teknis dengan data harga material yang
terdapat pada sistem SIMARISGA. SIMARISGA merupakan sistem internal yang
menyimpan referensi harga dan ketersediaan material berdasarkan data historis dan

update terbaru yang telah divalidasi.

Kegiatan ini bertujuan untuk memastikan bahwa harga material yang akan
digunakan dalam penyusunan HPS telah sesuai dengan standar perusahaan dan
kondisi pasar terkini. Penulis melakukan pengecekan terhadap nama material,
spesifikasi, satuan, dan harga satuan melalui fitur Material Master List dan Material

Price List yang tersedia pada sistem IPS.
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Jika ditemukan kesesuaian antara data sistem dan dokumen pengajuan,

pengajuan update harga melalui prosedur yang telah ditetapkan.

maka data tersebut dicetak sebagai bukti pendukung dan dijadikan bagian dari Bukti
Lampiran Nama dan Harga Material yang akan disusun bersama dokumen HPS

lainnya. Namun apabila terdapat perbedaan, maka dilakukan penyesuaian atau

Kegiatan ini menjadi tahap awal yang penting untuk menjamin akurasi

dokumentasi kegiatan pembandingan harga.

Material Price ==

Selected Item
agar=]

Gambar 2.11 Tampilan sistem IPS saat membandingkan harga material

PALM - PTPN IV - JAKARTA hetps:/ps bolding- perkebunan. com
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Gambar 2. 12 Bukti cetak harga material untuk penyusunan HPS

dalam penyusunan HPS, serta melatih ketelitian penulis dalam bekerja dengan data

numerik dan sistem informasi. Gambar 2.11 dan Gambar 2.12 merupakan
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2.2.2.3 Penyusunan Berkas HPS

Setelah dokumen paket pekerjaan dinyatakan lengkap dan telah melalui
proses pencetakan dan pembandingan harga, tahap selanjutnya adalah penyusunan
berkas HPS (Harga Perkiraan Sendiri). Dalam kegiatan ini, penulis turut berperan
dalam membantu menyusun dokumen HPS menggunakan aplikasi Microsoft Excel
sesuai format yang telah ditetapkan oleh perusahaan. Penyusunan dilakukan setelah
melalui proses pembandingan harga material yang tercantum pada dokumen

permintaan dengan harga yang tersedia pada sistem SIMARISGA.

Proses verifikasi harga dilakukan dengan memanfaatkan data dari Material
Master List dan Material Price List dalam sistem IPS, guna memastikan bahwa
seluruh material memiliki status harga terkini dan tersedia. Jika ditemukan
perbedaan atau harga belum diperbarui, maka akan dilakukan koordinasi dengan

PIC Informasi Harga sebelum dokumen HPS disusun lebih lanjut.

Setelah proses verifikasi dan pembandingan selesai, penulis menyusun
berkas HPS secara digital yang mencakup beberapa lampiran penting, yaitu
Memorandum, Formulir HPS, Data Penyusun HPS, serta Bukti Lampiran Nama
dan Harga Material. Dokumen yang telah disusun di Excel kemudian dicetak dan
disatukan dengan dokumen paket pekerjaan sebelumnya yang telah diverifikasi.
Kemudian diserahkan untuk dilakukan pengecekan oleh atasan. Apabila seluruh
dokumen telah diverifikasi dan disetujui, maka HPS siap untuk ditandatangani
sebagai bentuk pengesahan dan dilanjutkan ke tahap proses approval atau

pengiriman ke bagian pengadaan.

Kegiatan ini memberikan penulis wawasan teknis terkait bagaimana data
harga harus divalidasi, dikonsolidasikan, dan disajikan secara sistematis agar sesuai
dengan standar perusahaan. Sebagai mahasiswa Informatika, pengalaman ini juga
memperluas pemahaman penulis mengenai implementasi sistem digital dalam
proses bisnis, serta pentingnya ketelitian dalam menyusun dokumen yang menjadi
dasar keputusan strategis. Gambar 2.13 dan Gambar 2.14 berikut menampilkan

dokumentasi kegiatan penulis saat menyusun berkas HPS.
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Gambar 2. 14 Tampilan formulir HPS dalam format Excel yang digunakan untuk
penyusunan dokumen HPS.

2.2.2.4 Pengiriman HPS ke Pengadaan

Setelah dokumen HPS selesai disusun dan ditandatangani oleh Asisten
sebagai bentuk verifikasi dan validasi, tahap selanjutnya adalah pengiriman HPS ke
bagian Pengadaan melalui sistem Integrated Procurement System (IPS). Dalam
proses ini, penulis turut serta dalam melakukan serangkaian langkah teknis agar

paket pekerjaan dapat diproses lebih lanjut oleh tim pengadaan.
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Tahapan pertama dalam pengiriman ini adalah Assign Penetapan HPS, yaitu
proses pengalihan paket pekerjaan di sistem IPS ke akun panitia penetapan harga
HPS, dalam hal ini Asisten HPS dan Informasi Harga. Jika tahap assign ini tidak
dilakukan, maka panitia tidak akan dapat melakukan input harga pada sistem.
Setelah berhasil di-assign, barulah paket pekerjaan tersebut muncul di akun panitia

untuk dilakukan penetapan harga.

Pada tahap Penetapan Harga HPS, panitia akan menginput nominal harga
satuan dari setiap material ke dalam sistem IPS sesuai dengan isi dokumen HPS
yang telah ditandatangani. Penulis membantu dalam proses input harga HPS dan
pengecekan kesesuaian antara total harga dalam sistem dengan total harga pada
dokumen fisik untuk memastikan tidak ada selisih data. Setelah harga dinyatakan
sesuai, dokumen HPS hasil scan yang sudah bertandatangan akan diunggah sebagai

lampiran di sistem IPS.

Setelah itu, proses dilanjutkan ke tahap Approve Harga HPS, yang terdiri

dari tiga level persetujuan:
e Approve 1, dilakukan oleh Asisten/Panitia Penetapan Harga.

e Approve 2 dan 3, dilakukan oleh Kepala Departemen Keuangan & HPS
(Kepala Sub Bagian).

Perlu dicatat bahwa meskipun paket pekerjaan sudah langsung muncul di
level Approve 2 dan Approve 3, namun saat melakukan Approve 3 sistem secara
otomatin menolak sebelum tindakan pada Approve 2 dan 1 diselesaikan terlebih
dahulu. Artinya, Approve 2 dapat langsung memproses paket yang telah masuk
meskipun Approve 1 belum dilakukan, tetapi sistem akan menahan proses pada
Approve 3 hingga seluruh tahapan sebelumnya telah disetujui secara berurutan.
Mekanisme ini dirancang untuk menjaga keteraturan proses persetujuan dan
memastikan bahwa setiap level otorisasi menyetujui paket berdasarkan urutan
validasi yang tepat. Diagram alur pada Gambar 2.15 berikut ini menggambarkan

proses tingkat tinggi pengiriman HPS ke bagian Pengadaan melalui sistem IPS.
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Gambar 2. 15 Dokumentasi penyusunan berkas HPS oleh penulis menggunakan Excel.

Pengalaman ini memberikan penulis sebagai mahasiswa Informatika
pemahaman yang lebih luas mengenai implementasi sistem informasi dalam alur
kerja nyata, termasuk bagaimana data harga dikelola, dikendalikan, dan divalidasi
dalam sistem yang berjenjang dan berotorisasi. Selain itu, penulis memahami
pentingnya integritas sistem digital dalam mendukung efisiensi dan akuntabilitas

pengambilan keputusan dalam rantai pasok perusahaan.

Gambar 2.16 merupakan dokumentasi kegiatan yang dilakukan penulis

selama proses pengiriman HPS ke bagian Pengadaan melalui sistem IPS.

Gambar 2. 16 Dokumentasi Proses Pengiriman HPS ke Pengadaan melalui Sistem IPS.
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2.2.2.5 Reject Paket Pekerjaan dari Fungsi Teknis

Dalam proses pengelolaan dokumen HPS, tidak semua paket pekerjaan
yang dikirimkan oleh Fungsi Teknis dapat langsung diproses ke tahap selanjutnya.
Selama masa magang, penulis juga terlibat dalam kegiatan penolakan (reject)
terhadap paket pekerjaan yang ditemukan memiliki ketidaksesuaian atau kesalahan

pada dokumen maupun data sistem.

Penolakan ini dilakukan berdasarkan persetujuan langsung dari atasan,
setelah dilakukan pemeriksaan menyeluruh terhadap kelengkapan dan kesesuaian
dokumen. Adapun beberapa alasan umum dilakukannya reject terhadap paket
pekerjaan antara lain:

o Ketidaksesuaian data antara dokumen fisik dan data sistem (SAP)

o Ketidaklengkapan lampiran dokumen paket pekerjaan

o Inkonsistensi data antar dokumen, seperti judul pekerjaan, nomor referensi,
atau jumlah item PR

o Ketidaksesuaian antara item pada dokumen dan yang tercantum di sistem

o Tidak tersedianya Nomor RUPA sebagai referensi pendukung

e Kesalahan perhitungan atau nilai dalam dokumen PH (Perkiraan Harga)

o Kekurangan atau kesalahan data pada dokumen DPBB, PPAB, P4T/P4S,

dan Memorandum

Untuk melakukan proses reject, sistem IPS menyediakan fitur input alasan
yang wajib diisi pada kolom "NOTE" sebelum paket pekerjaan dikembalikan ke
Fungsi Teknis. Kolom ini menjadi penting sebagai dokumentasi dan referensi agar

Fungsi Teknis mengetahui secara jelas hal-hal yang perlu diperbaiki.

Setelah paket direject, penulis juga bertugas untuk mencatat dan merekap
seluruh paket pekerjaan yang ditolak secara manual ke dalam format Google
Spreadsheet. Data yang dicatat mencakup:

e Nomor Paket Kerja (PK)
e Nomor Referensi

e Judul Pekerjaan

e Alasan Penolakan

o Tanggal Reject
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Rekap ini menjadi arsip internal tim HPS dan Informasi Harga untuk
memantau progres penyelesaian dan perbaikan dokumen dari Fungsi Teknis. Proses
ini juga membantu memastikan bahwa setiap langkah yang dilakukan
terdokumentasi dengan baik dan dapat ditelusuri ulang jika dibutuhkan. Gambar
2.17 berikut menampilkan dokumentasi rekap data paket pekerjaan yang direject

oleh penulis selama magang, yang disusun dalam Google Spreadsheet.

Gambar 2. 17 Rekap data paket pekerjaan yang direject menggunakan Google
Spreadsheet.

Sebagai mahasiswa Informatika, penulis memahami pentingnya validasi
data dan kontrol sistem dalam proses bisnis digital. Melalui kegiatan reject, penulis
belajar bagaimana sistem informasi mendukung pencatatan kesalahan secara
terstruktur serta perlunya dokumentasi manual untuk mendukung akurasi dan
transparansi proses.

2.2.2.6 Monitoring Paket Pekerjaan Indeks

Selama pelaksanaan magang, penulis juga terlibat dalam kegiatan
monitoring paket pekerjaan indeks, yaitu paket yang telah mengalami reject dan
dikirimkan ulang oleh Fungsi Teknis setelah direvisi. Monitoring ini dilakukan
untuk memastikan bahwa revisi yang dilakukan sesuai dengan alasan penolakan

sebelumnya dan bahwa tidak terjadi duplikasi atau kekeliruan data.

Reject dapat dilakukan oleh dua pihak, yaitu fungsi HPS dan fungsi
pengadaan. Apabila penolakan berasal dari fungsi HPS, maka saat paket dikirimkan

ulang, dokumen-dokumen revisi akan diperiksa ulang oleh penulis. Fokus
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pemeriksaan meliputi kelengkapan dokumen dan kesesuaian data dengan sistem.
Jika seluruh perbaikan telah sesuai, maka paket dapat dilanjutkan ke tahap
berikutnya.

Berbeda halnya jika penolakan berasal dari pengadaan. Dalam kasus ini,
HPS sebelumnya sudah diterbitkan. Oleh karena itu, ketika paket dikembalikan ke
HPS oleh Fungsi Teknis, penulis perlu melakukan pencarian histori paket pekerjaan
lama di sistem IPS, lalu membandingkan dokumen baru dengan dokumen

sebelumnya—terutama dokumen PH (Perkiraan Harga).

Jika terdapat perbedaan isi pada PH, maka Fungsi Teknis wajib
melampirkan redaksi pembatalan pada Memorandum guna membatalkan HPS yang
sudah diterbitkan. Namun, jika tidak ada perubahan pada PH (misalnya revisi hanya
terkait judul atau lampiran administrasi), maka paket dapat langsung diproses ulang

untuk dikirim ke pengadaan tanpa perlu pembatalan HPS sebelumnya.

Proses monitoring ini membutuhkan ketelitian tinggi karena berkaitan
dengan dokumen yang sudah pernah diproses sebelumnya dan menyangkut
validitas data historis. Penulis belajar untuk melakukan penelusuran histori paket,
membandingkan data antar versi, serta memahami prosedur administratif terkait

pembatalan dan penerbitan ulang HPS.

Sebagai mahasiswa Informatika, keterlibatan dalam kegiatan ini
memberikan wawasan mengenai fungsi pencatatan histori dalam sistem informasi,
pentingnya versi data, serta bagaimana sistem mendukung keputusan berdasarkan
data terdahulu secara terstruktur dan terdokumentasi. Gambar 2.18 berikut
merupakan tampilan histori monitoring paket pekerjaan yang penulis lakukan
selama magang. Gambar ini menunjukkan proses pencarian dan penelusuran data

histori seluruh paket sebagai bagian dari proses monitoring dan validasi dokumen
indeks.
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Monitoring Paket Pekerjaan

Gambar 2. 18 Tampilan histori paket pekerjaan pada sistem IPS yang digunakan untuk
monitoring.

2.2.2.7 Rekapitulasi Paket Pekerjaan
Selama kegiatan magang, penulis juga berperan dalam proses rekapitulasi
paket pekerjaan yang mencakup tiga kategori utama, yaitu:
e Paket pekerjaan yang telah diterbitkan HPS-nya dan dikirim ke pengadaan,
e Paket pekerjaan yang mengalami reject,
e Paket pekerjaan yang masih menjadi sisa pekerjaan dan belum

terselesaikan.

Rekapan ini disusun setiap akhir hari kerja dan kemudian dikirimkan kepada
Asisten HPS dan Informasi Harga sebagai bahan evaluasi dan pelaporan. Penulis
juga melakukan input hasil rekapitulasi tersebut ke dalam website akuntansi PTPN

IV Regional 1, yang mendokumentasikan data secara terpusat.

Gambar 2.19 menampilkan tampilan dashboard atau halaman utama dari
website akuntansi PTPN IV Regional 1, yang menjadi portal utama dalam
pengelolaan dan pemantauan data rekapitulasi paket pekerjaan. Melalui halaman
ini, pengguna dapat mengakses fitur input data, memantau status progres pekerjaan,

serta mengelola laporan hasil rekapitulasi yang telah terintegrasi dengan sistem IPS.

Selanjutnya, Gambar 2.20 menampilkan proses input data rekapitulasi ke
dalam sistem IPS, termasuk submit HPS, reject paket pekerjaan, dan sisa paket

pekerjaan. Data yang telah diinput ini akan secara otomatis terdata dalam sistem.
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Hasil inputan rekapitulasi akan tersaji dalam bentuk tabel dan grafik yang
bisa dicetak dalam format PDF sebagai bahan laporan. Tampilan hasil rekapitulasi

tersebut ditampilkan pada Gambar 2.21.

Melalui kegiatan ini, penulis memperoleh pemahaman mengenai
pentingnya pengelolaan data progres pekerjaan secara berkala, serta bagaimana
sistem informasi internal digunakan untuk pelaporan, monitoring, dan pengambilan
keputusan berbasis data. Sebagai mahasiswa Informatika, keterlibatan dalam
kegiatan ini memperluas wawasan terkait integrasi sistem pelaporan otomatis

dengan basis data internal perusahaan.

ﬁFTPN:

Hes
Dashboard HPS (04-Jul-2025)
# Dashbosd
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27 # 17 16 62.96%

REGIONAL 1 REGIONAL 9 (KSO 1DSM)

13 13 4 13
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Gambar 2. 19 Tampilan dashboard utama pada website akuntansi PTPN IV Regional 1
sebagai portal rekapitulasi paket pekerjaan.

) Tambah Data HPS - Semua Regional

Gambar 2. 20 Proses input data rekapitulasi submit HPS, reject, dan sisa paket pada
sistem IPS.
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Gambar 2. 21 Hasil cetak rekapitulasi dalam bentuk tabel dan grafik.
2.2.3 Membuat Projek Aplikasi Sederhana

Sebagai bagian dari output magang, penulis turut mengembangkan sebuah
proyek aplikasi sederhana berdasarkan permintaan dari pihak perusahaan,
khususnya untuk mendukung aktivitas internal Departemen Keuangan & HPS.
Aplikasi ini dinamai “Jarak Antar Daerah”, yang berfungsi untuk menampilkan
Jarak antar Kandir, Distrik Manajer, Kebun, dan Unit dalam wilayah kerja PTPN
IV Regional 1 Medan.

Fungsi utama dari aplikasi ini adalah memudahkan pengguna internal dalam
mengakses informasi jarak antar wilayah kerja secara cepat tanpa harus membuka
peta atau melakukan pencarian manual. Hal ini sangat membantu dalam kegiatan
penganggaran, perencanaan perjalanan dinas, serta kebutuhan administratif lainnya
yang memerlukan informasi estimasi jarak.

Aplikasi ini dikembangkan menggunakan Android Studio dengan
antarmuka yang sederhana dan mudah digunakan. Pada Gambar 2.22, ditampilkan
tampilan utama aplikasi yang berisi:

e Logo PTPN IV Regional 1,
e Dropdown (spinner) untuk memilih Unit Asal dan Unit Tujuan,

e Tombol untuk menampilkan hasil jarak antar unit yang dipilih.
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Gambar 2. 22 Tampilan antarmuka aplikasi “Jarak Antar Daerah”.

Pada Gambar 2.23, ditampilkan dokumentasi saat penulis sedang dalam proses
pengembangan aplikasi ini melalui Android Studio, yang menunjukkan proses kerja teknis
di balik aplikasi yang dikembangkan. Sementara itu, Gambar 2.24 menampilkan bukti
bahwa aplikasi ini telah mulai digunakan oleh karyawan di Departemen Keuangan & HPS,

sebagai bentuk implementasi nyata dari hasil kerja praktik penulis.

Gambar 2. 23 Dokumentasi proses pembuatan aplikasi menggunakan Android Studio.
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Gambar 2. 24 Bukti aplikasi digunakan oleh karyawan Departemen Keuangan & HPS.

Sebagai mahasiswa Informatika, penulis memperoleh pengalaman praktis
dalam merancang dan mengembangkan aplikasi mobile, mulai dari perancangan
desain antarmuka, pengolahan input pengguna, hingga membangun logika
sederhana dalam sistem. Proyek ini juga memberikan pemahaman mengenai
pentingnya menyelaraskan fungsionalitas teknis dengan kebutuhan pengguna

dalam konteks dunia kerja profesional.
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2.2.4 Perumusan Excel

Sebagai bagian dari tugas mandiri yang diberikan oleh pihak perusahaan,
penulis diminta untuk mengembangkan formula Excel yang mampu menampilkan
emoticon otomatis guna mendukung kegiatan penyusunan HPS oleh tim HPS.
Sebelumnya, penandaan terhadap nilai harga yang lebih rendah antar dua kolom,
yakni kolom SIMARISGA dan PH (Perkiraan Harga), dilakukan secara manual,
baik melalui format warna otomatis menggunakan conditional formatting, maupun

dengan tanda ceklis manual menggunakan alat tulis.

Kendala utama dari metode sebelumnya adalah kurang menariknya
tampilan serta tingkat akurasi visual yang bergantung pada pengecekan manual.
Untuk mengatasi hal tersebut, perusahaan meminta agar dibuat formula baru yang
mampu menampilkan emoticon (seperti ceklis) secara otomatis pada sel dengan
nilai lebih rendah, serta tidak menampilkan apapun apabila nilai pada kedua kolom

tersebut sama.

Sebagai solusinya, penulis merancang formula dengan menggunakan fitur
Conditional Formatting yang dikombinasikan dengan aturan logika IF dan
UNICODE pada Microsoft Excel. Formula ini diimplementasikan khusus pada
lembar kerja Data Penyusun HPS, yang menjadi bagian penting dalam dokumen
penyusunan HPS. Dengan adanya penanda emoticon otomatis ini, identifikasi harga

terendah menjadi lebih cepat, intuitif, dan efisien secara visual.

Pada Gambar 2.25, ditampilkan formula yang telah disiapkan sebelum
diintegrasikan ke dalam dokumen Data Penyusun HPS. Sementara itu, Gambar 2.26
merupakan  dokumentasi tampilan setelah formula tersebut berhasil
diimplementasikan, di mana emoticon ceklis secara otomatis muncul di sel dengan

nilai yang lebih rendah antara kolom SIMARISGA dan PH.

Dari kegiatan ini, penulis mendapatkan pengalaman dalam penerapan
logika pemrograman dalam konteks pengolahan data spreadsheet, serta memahami
bagaimana otomatisasi sederhana menggunakan Excel dapat memberikan dampak

signifikan terhadap efisiensi kerja. Sebagai mahasiswa Informatika, kemampuan ini
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memperkuat keterampilan dalam analisis data, perancangan formula logis, serta

pemahaman teknis terhadap kebutuhan operasional industri.

* «  fr || 40000
A B .rPengehh Aturan Pemformatan Bersyarat 7 X
4 2 ernatan ot | il Saat i) -

RpS0.000,00 | Rp50.000,00
RpS0.000,00 | RpS0.000,00 [l swangars.  FZEdtawen.  XHapushtwan | & v
Rp12,504 Rp12,55 ¥an dalam urutan yang dtampikan)  Format Terapkan pada Berharti Ha Benar
Rp20.000,00v | Rp80.000,00
Rp90.000,00 Rp1,00¢
Rp1,00 Rp1,00 Rumus: =A2=MIN(SA2562) Rp38.718,004 ssasasess & @]
RpS0.000,00 | Rp40.000,00v
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Gambar 2.25 Formula Excel sebelum diterapkan ke Data Penyusun HPS.

Gambar 2.26 Emoticon otomatis setelah formula diterapkan.
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BAB III

PENUTUP

3.1 Kompetensi Yang Diperlukan

Adapun kompetensi dan mata kuliah yang diperlukan sebagai penunjang
keterampilan untuk masuk di PT Perkebunan Nusantara IV Regional 1 divisi
Akuntansi & Keuangan, khususnya pada departemen Keuangan & HPS adalah

sebagai berikut.

3.1.1 Pengolahan Data Elektronik

Mata kuliah ini memberikan pemahaman dasar mengenai pengelolaan data
dalam format digital menggunakan perangkat lunak seperti Microsoft Excel dan
Google Sheets. Selama kegiatan magang, penulis terlibat langsung dalam
rekapitulasi dan validasi data HPS, pengolahan data harga, serta penyusunan
dokumen digital yang memerlukan ketelitian dalam pengelolaan angka dan
informasi. Kemampuan ini sangat diperlukan dalam proses monitoring dan

pelaporan data pengadaan secara sistematis.

3.1.2 Manajemen Proyek Perangkat Lunak

Kompetensi ini mendukung pemahaman mengenai tahapan siklus hidup proyek
perangkat lunak, mulai dari analisis kebutuhan hingga implementasi dan evaluasi.
Dalam praktiknya, penulis mengaplikasikan konsep ini saat memahami alur kerja
sistem pengadaan (IPS & SAP), termasuk tahapan approval, penetapan HPS, dan
pelaporan. Kemampuan manajemen proyek juga membantu dalam merancang

aplikasi internal sederhana yang sesuai dengan kebutuhan departemen.

3.1.3 Keamanan Sistem Komputer

Mata kuliah ini memberikan dasar-dasar penting dalam menjaga keamanan data
dan akses sistem. Dalam sistem IPS dan SAP yang digunakan di PTPN IV, terdapat
level otorisasi yang berbeda pada setiap proses approval dan input data.

Pemahaman terkait enkripsi data, hak akses, dan audit trail sangat membantu
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penulis dalam memahami bagaimana keamanan dan akuntabilitas dijaga dalam

sistem pengadaan perusahaan.

3.1.4 Etika Profesi dan Manajemen Psikologi Industri

Mata kuliah ini berperan penting dalam membentuk sikap profesional, etis, dan
bertanggung jawab selama menjalani kegiatan magang. Etika Profesi membekali
penulis dengan pemahaman terkait integritas, akuntabilitas, serta pentingnya
menjaga kerahasiaan dokumen, terutama karena penulis menangani data pengadaan
yang bersifat sensitif. Selain itu, etika juga mencakup kemampuan dalam menjalin
komunikasi yang baik dan menghormati hierarki dalam organisasi.

Sementara itu, Manajemen dan Psikologi Industri memberikan wawasan
mengenai dinamika organisasi, perilaku kerja, serta adaptasi terhadap budaya
perusahaan. Pemahaman ini membantu penulis dalam membangun hubungan kerja
yang efektif, memahami karakteristik tim, serta menciptakan lingkungan kerja yang
kondusif. Kompetensi ini mendorong penulis untuk mampu berkontribusi secara

positif dalam tim dan organisasi selama masa magang.

3.1.5 Analisa Perancangan Perangkat Lunak

Melalui mata kuliah ini, penulis memahami bagaimana melakukan analisis
kebutuhan pengguna serta menyusun rancangan sistem yang sesuai. Hal ini
mendukung kemampuan penulis dalam memahami logika kerja sistem IPS,
membaca alur proses pengadaan, dan mengidentifikasi input-output sistem yang

digunakan oleh berbagai fungsi (teknis, HPS, pengadaan).

3.1.6 Manajemen Kualitas Perangkat Lunak

Mata kuliah ini membekali penulis dengan pemahaman tentang pentingnya
kualitas data dan sistem. Selama magang, penulis menerapkan prinsip ini dalam
pengecekan kesesuaian dokumen paket pekerjaan, validasi data PR, serta
memastikan setiap dokumen digital sesuai standar format dan konten. Proses reject
dan revisi juga mengandalkan pemahaman mengenai kualitas dan kesesuaian

dokumen.
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3.1.7 Statistika dan Probabilitas

Pengetahuan dasar dalam statistika mendukung kegiatan analisis harga pasar
dan penetapan Harga Perkiraan Sendiri (HPS). Penulis memahami bagaimana
perbandingan harga, rerata nilai, serta deviasi harga digunakan untuk membuat
keputusan harga yang rasional dan bisa dipertanggungjawabkan secara

administratif.

3.1.8 Pemrograman Aplikasi Bergerak

Dalam rangka memenuhi permintaan proyek dari departemen, penulis
mengembangkan aplikasi Android sederhana untuk menghitung jarak antar unit di
lingkungan PTPN IV. Mata kuliah ini membekali penulis dengan kemampuan
membangun antarmuka pengguna menggunakan Android Studio serta logika

pemrograman berbasis Java/Kotlin.

3.1.9 Pemrograman Web Dasar

Pemahaman dasar mengenai struktur halaman web, HTML, CSS, dan
JavaScript sangat membantu penulis dalam memahami sistem IPS berbasis web.
Penulis dapat mengikuti alur logika sistem pengadaan dengan lebih baik, serta
memahami bagaimana data diinput dan diproses dalam sistem berbasis web yang

digunakan perusahaan.

3.1.10 Intrapersonal Skills

Keterampilan ini mendukung penulis dalam bekerja secara profesional,
terutama saat berinteraksi dengan tim pengadaan, teknis, dan atasan. Selama
magang, penulis belajar untuk mengatur waktu, mengelola stres, serta
meningkatkan kepercayaan diri dalam menyampaikan laporan dan berdiskusi

terkait tugas yang dikerjakan.

3.2 Saran

Selama menjalani kegiatan magang di PTPN IV Regional 1, khususnya pada
departemen Keuangan & HPS, penulis memperoleh banyak pengalaman serta

wawasan praktis yang sangat berharga. Berdasarkan pengamatan dan keterlibatan
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langsung dalam kegiatan operasional, penulis memberikan beberapa saran sebagai

berikut.

3.2.1 Saran untuk Perusahaan

Dalam pelaksanaan kegiatan magang, perusahaan memiliki peran besar dalam

mendukung pengembangan kompetensi mahasiswa. Oleh karena itu, penulis

memberikan beberapa saran yang diharapkan dapat menjadi masukan bagi

perusahaan antara lain:

Perusahaan diharapkan terus menjalin kerja sama dengan Perguruan Tinggi
dalam peningkatan mutu mahasiswa dengan cara memberikan kesempatan
dan lokasi kerja praktik, serta memberikan pengarahan dan melaksanakan
kerja praktik.

Mengintegrasikan sistem rekapitulasi otomatis pada IPS atau website
keuangan, sehingga input data rekap seperti HPS yang terbit, reject, atau
sisa paket tidak perlu dilakukan secara manual di spreadsheet.
Mengembangkan fitur pencarian histori paket pekerjaan yang lebih
komprehensif pada sistem IPS, khususnya untuk paket pekerjaan indeks
(ulang), agar proses monitoring dan perbandingan dokumen PH lama dan

baru lebih efisien.

3.2.2 Saran untuk Institusi

Berdasarkan pelaksanaan magang yang telah berlangsung, berikut beberapa

saran yang dapat dipertimbangkan oleh pihak institus:

Memberikan bimbingan yang lebih aktif kepada mahasiswa selama
pelaksanaan magang melalui komunikasi yang terjadwal dan monitoring
secara berkala.

Menyediakan pendampingan yang mendalam dalam bentuk evaluasi rutin,
pembinaan dalam pemecahan masalah, serta arahan terkait pengembangan

karier dan profesionalisme.
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3.2.3 Saran untuk Mahasiswa

Mahasiswa sebagai pelaksana langsung kegiatan magang memiliki peran
penting dalam menyerap pengalaman dan membentuk sikap profesional. Berikut
beberapa saran yang ditujukan kepada mahasiswa agar kegiatan magang dapat

dijalani secara optimal:

e Mahasiswa diharapkan bersikap proaktif, bertanggung jawab, dan tidak ragu
untuk bertanya apabila menemui kendala.

e Menjaga sikap profesional sangat penting, termasuk disiplin waktu,
berpakaian rapi dan sopan, serta menjaga etika komunikasi dengan
pembimbing dan rekan kerja.

e Manfaatkan kesempatan magang untuk menggali pengalaman sebanyak
mungkin, memperluas wawasan, serta membangun relasi yang positif

dengan lingkungan kerja.
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